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Daftar Pertanyaan 

Identitas Responden:  

1. Nama   : 

2. Usia  : 

3. Jenis Kelamin : 

4. Angkatan : 

Kuesioner Penelitian: 

1. Menurut anda aplikasi apa yang paling efektif digunakan selama 

perkuliahan online (daring)? 

a) Zoom 

b) Google Meet 

c) Google Classroom 

d) WhatsApp Group 

e) Sikola 

2. Mengapa anda menggunakan aplikasi belajar daring tersebut? 

a) Mudah digunakan 

b) Mengikuti arahan dosen/kampus 

c) Memudahkan memahami pelajaran 

d) Tidak terlalu banyak menyita kuota 

e) Dll.. 

3. Apakah anda mengetahui tentang pembelajaran sinkron dan asinkronous? 

a) Ya 

b) Tidak 

4. Berapa jam anda belajar dari rumah dalam sehari? 

a)  Kurang dari 1 Jam 

b) 1-2 Jam 

c) 3-4 Jam 

d) 4-6 Jam 

e) Lebih dari 6 jam 
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5. Bagaimana anda melaksanakan pembelajaran dari rumah? 

a)  Belajar interaktif bersama dosen secara online (daring) 

b) Belajar dengan menggunakan berbagai sumber belajar digital (e-

book,youtube, google,dsb) 

c) Belajar dari buku 

d) Belajar secara individu 

6. Bagaimana anda berinteraksi dengan dosen dalam pembelajaran selama 

belajar dari rumah? 

a)  Interaksi melalui kelas online yang disediakan dosen (Google 

Classroom, Zoom, Google Meet,dsb) 

b) Interaksi melalui  video conference 

c) Interaksi melalui chat 

d) Interaksi melalui email 

7. Bagaimana bentuk metode pembelajaran daring yang anda sukai? 

a)  Diskusi 

b) Ceramah (dosen yang menjelaskan) 

c) Penugasan individu 

d) Penugasan kelompok 

e) Quiz  

8. Apakah anda memahami materi yang diberikan selama perkuliahan daring? 

a) Paham 

b) Cukup paham 

c) Tidak paham 

9. Kendala apa yang anda hadapi selama perkuliahan daring? 

a)  Jaringan internet tidak stabil 

b) Aplikasi yang rumit 

c) Pulsa/kuota terbatas 

d) Sulit fokus 

e) Listrik kurang memadai 

f) Tidak mengalami kendala 
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10. Apakah perkuliahan daring ini efektif bagi anda? 

a) Sangat efektif 

b) Efektif 

c) Biasa saja 

d) Tidak efektif 

e) Sangat tidak efektif 

11.  Selama kuliah online, apakah anda mengalami peningkatan IPK? 

a) IPK naik 

b) IPK tetap 

c) IPK turun 

 

Angket Penelitian Skala likert 

1= STS (sangat tidak setuju) 

2= TS  (tidak setuju) 

3= S (setuju) 

4 = SS  (sangat setuju) 

 

Pernyataan STS TS S SS 

Saya merasa pembelajaran daring atau kuliah online lebih 

menyenangkan dibandingkan kuliah luring (offline) 

    

Saya lebih bisa mengikuti pembelajaran dengan baik 

tentang apa yang dijelaskan dosen bila kuliah secara 

daring (online) dibandingkan dengan kuliah luring 

(offline) 

    

Saya merasa cepat bosan apabila mengikuti pembelajaran 

yang hanya mencatat dan mendengarkan saja tanpa ada 

interaksi langsung 

    

Saya masih bisa memahami materi pembelajaran selama 

proses belajar dari rumah 

    

Saya mudah mendapatkan sumber belajar selama proses 

belajar dari rumah 

    

Saya tetap bisa konsentrasi saat belajar dari rumah     
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